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Abstract

Gender is a social contraction that can be found in almost human
life. Gender is formed from any cases included education. Education as
continuity process intended to achieve a best life and civilized human, but
it becomes bias because of place and unjustice gender. It could be seen from
the socialization of learning process such as curriculum, GBPP, learning
method and instructional books, that be references to deliver learning
subject. The content of the intructional books included any sentences and
pictures sometimes shows sex unjustice, it means there is a bias in
intructional books that planned and prepared to support the learning
process in the class.
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Pendahuluan

Gender adalah Jenis kelamin sosial yang terbentuk melalui
konstruksi budaya. Sebagai konstruksi budaya gender dapat kita
jumpai di beberapa kebudayaan daerah di Indonesia seperti ke-
budayaan Jawa, Sunda, Madura, Batak dan Bugis yang menempat-
kan perempuan untuk bekerja di sector domestik sedangkan domi-
nasi sektor publik ada di pihak laki laki.

Perempuan di sektor domestik dan laki laki di sektor publik
pada umumnnya berdasarkan asumsi bahwa perempuan secara
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Tarbiyah. Selain aktif di gerakan dan aksi sosial j uga menulis di beberapa media. Kini
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fisik lemah, namun mempunyai kesabaran dan kelembutan, se-
mentara laki laki mempunyai fisik lebih kuat sekaligus berperangai
kasar. Atas dasar itu berlakulah pembagian peran, perempuan
dipandang lebih sesuai untuk bekerja di rumah, mengasuh anak
dan mempeisiapkan segala keperluan suami atau laki laki di rumah,
sementara laki laki lebih sesuai bekerja di luar rumah dalam arti
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau perem-
puan, karenanya kemudian perempuan menjadi tersubordinasi di
hadapan laki laki dan termarjinalkan dalam kehidupan publik.2

Konstruksi gender semacam ini secara sadar atau tidak
tersosialisasikan melalui banyak hal seperti agama, politik, budaya,
ekonomi dan bahkan pendidikan yang dalam konteks kekinian
menjadi modal utama dalam pembentukan tatanan kehidupan
manusia yang lebih berperadaban.

Pendidikan yang diyakini sebagal media transformasi nilai
dan pengetahuan kadang secara tidak sadar menjadi tempat sosi-
alisasi bias dan ketidakadilan gender. Sosialisasi bias gender dalam
pendidikan ini dapat berlangsung melalui semua komponen pro-
ses pembelajaran yaitu; kurikulum, buku pelajaran (baik buku pe-
lajaran umuni maupun agama), GBPP, metode pembelajaran sam-
pai pada kegiatan pembelajaran yang meliputi proses interaksi guru
murid, interaksi siswa dengan siswa di dalam maupun di luar
kelas. Semua ini mempunyai peranan sangat penting dalam pem-
bentukan pola pikir, dan kesadaran para siswa sehingga menjadi
perilaku dan tindakan sosialnya.

Dalam kurikulum dan buku buku pelajaran SD misalnya
dengan mudah kita temukan teks teks buku pelajaran yang bias
gender dan hal ini secara tidak langsung menjadi alat sosialisasi
bias gender tersebut. Teks teks dalam buku pelajaran antara lain
berbunyl: "Ibu memasak di dapur", "Ani membantu Ibu mencuci firing",
"Wati ikut Ibu ke pasar", "Bapak mencangkul di sawah" "Amir mem-
bantu ayah di kebun", dan "Budi ikut Ayah memancing ". Kalimat

2 Achmad Muthali'in, Bias Gender Dalam Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2001), him. 01
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kalimat tersebut secara konsisten mengajarkan pembagian kerja
secara dikotomis yang tegas antara perempuan dan laki laki. Ibu,
Ani dan Wati yang mengacu kepada perempuan dikonstruksikan
untuk bekerja di sektor domestik (di dapur, memasak, dan men-
cuci piring) sementara Bapak, Amir dan Budi yang mengacu kepada
laki laki memang seharusnya beraktifitas di luar rumah atau di
sektor publik (di kebun dan di sawah).3

Sedangkan dalam buku buku Pelajaran Agama Islam (PAI)
juga ditemukan pelajaran yang memuat ajaran ajaran yang meng-
andung bias, misalnya dalam pelajaran fiqh terdapat pembedaan
cara mensucikan najis air kencing bayi perempuan dan laki laki,
shalat beriamaah, pembagian waris, konsep mahram, persaksian
perempuan, wait ijbar, thalak dan lain lain.

Dalam pelajaran al-Qu'ran dan hadis juga ditemukan adanya
bias yang hanya menampilkan perowi perowi hadis laki laki se-
misal Ibnu Abdil Bar, Abu Daud dan al-Tirmizi tanpa menampil-
kan perowi perempuan semisal Siti Aisyah dan masih banyak lagi
bias bias gender dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang lain.4

Sebenarnya tidak ada yang salah dalam penggambaran dan
materi pelajaran pendidikan agama tersebut,5 hanya saja buku
tersebut sebagai, bahan sosialisasi formal tidak memberikan pen-
jelasan lebih jauh bahwa tugas melayani keluarga bukan hanya
domain anak perempuan belaka. Tugas melayani tersebut bukan
suatu yang given begitu saja atau sudah taken for granted dalam
kehidupan bermasyarakat. Anak laki laki dan juga anak perem-
puan sama sama mempunyai tanggungjawab yang sama dalam

3 Hasil pengamatan Ahmad Muthali'in dalam Bias Gender dalam Pendidikan ,ibid.,
him. 06.

* Lihat hasil Penelitian Imam Machali, Bias Gender dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTs Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(Skripsi),hlm.5068

5 Sebab Materi Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan tafsir dan hasil
pemikiran para intelektual atas sumber primer umat Islam yaitu al Qur'an dan Hadis
sebagai respons atas persoalan jamannya.
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keluarga. Persoalan yang sama bisa juga dilakukan untuk keterli-
batan seseorang baik laki laki maupun perempuan dalam berkip-
rah dalam masyarakat.

Demikian juga dalam pelajaran agama tidak ada penjelasan
yang cukup memadai bahwa hukum flqh adalah tafsir sosial atas
teks (al Qur'an dan hadis) dalam merespon realitas jamannya, se-
hingga produk fiqh sesungguhnya sangat terkait dengan tempat,
jaman dan kondisi sosio kultural yang ada. Dengan demikian maka
hukum fiqh yang dihasilkan dan berlaku pada tempat, jaman dan
kondisi tertentu sudah barang tentu berbeda dan belum tentu dapat
diberlakukan pada tempat, kondisi sosial dan jaman yang lain.6

Atas dasar inilah maka sesungguhnya fiqh adalah bidang kajian
yang kontekstual dan fleksibel, sehingga terus dapat mengalami
perubahan termasuk ketentuan-ketentuan yang bias gender.

Jika muatan teks seperti di atas dapat tertanam dengan baik,
biasanya anak secara sadar atau tidak sadar akan menjadikannya
sebagai bahan referensi dalam berkata, bertindak dan membaca
kenyataan sosial. Muatan teks yang bias gender juga akan menjadi
bumerang bagi anak perempuan. Logjka pikir anak perempuan akan
mengatakan kalau hanya untuk mengurusi dapur dan menjadi ibu
rumah tangga, mengapa harus sekolah tinggi tinggi ?, bukankah
cukup dengan sekolah seadanya?, dan jika perempuan tidak diper-
bolehkan menjadi pernimpin serta tidak mempunyai otoritas untuk
menentukan pilihan, mengapa harus bersusah payah belajar dan
mencari pengalaman?. Dengan demikian teks yang bias gender
merupakan variabel penghambat bagi keinginan melanjutkan se-
kolah, belajar dan mencari pengalaman bagi anak perempuan.7 Mes-
kipun secara normatif setiap warga negara mendapatkan jaminan
untuk memperoleh pendidikan yang layak dengan tanpa membeda-

6 Dalam qowa'id al-fiqhiyah kita kenal kaidah al'adatu Muhkamah dan
Taghaiyiru al-Hukmi bi Tahgaiyiri al-Amkinah wa al-Azminati wa al-Ahwali lihat,
Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi Bakar Assuyuti, al-Asybah wa al-Nadla'ir fi al
FurQ', (Bairut, Dar al Fikri, 1995), him. 64

7 Anika Farida, "Bias Gender dalam Teks Buku Pelqjaran", dalam, Agama dan
Gender News,edisi 12/Th.IV/III/2002.hhn.03
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kan keadaan status sosial ekonomi dan jenis kelamin.8 Namun ja-
minan normatif tersebut tidak lantas merepresentasikan keadaan
di dataran empiris, hal ini terbukti dari hasil sensus nasional 1999
menunjukkan penduduk perempuan yang berusia 16 tahun yang
menamatkan SLTP baru mencapai 29,1 %, sedangkan penduduk
laki laki mencapai 32,5 %. Penduduk perempuan yang menamat-
kan sekolah menengah atau lebih tinggi mencapai 33,7 % sedang-
kan laki laki Sudan mencapai 46 %. Sedangkan Angka Partisipasi
Sekolah (APS) penduduk usia 7 12 tahun meningkat dari 94,5 %
(1996) menjadl 95,3 % (1999). Pada tahun 1996, APS untuk pendu-
duk usia 7 12 bahkan lebih tinggi pada. perempuan (perempuan
94,8 %, laki laki 94,3 %). Pada tahun 1999, APS perempuan masih
lebih tinggi dari lawan jenisnya (perempuan 95,7 %, laki laki 95 %).
Jika pada usia SD APS perempuan sedikit lebih tinggi, namun ada
kecenderungan semakin tinggi kelompok usia, semakin lebar ke-
senjangan menurut gender.'

Dari uraian dan pengamatan di atas tampak jelas bahwa
sosialisasi bias gender dapat berlangsung melalui semua komponen
pokok proses pembelajaran termasuk di dalamnya adalah melalui
teks buku pelajaran agama. Namun demikian apakah uraian dan
pengamatan tadi sudah representatif untuk menjawab persoalan
bias gender dalam teks buku pelajaran agama?, di sinilah sesung-
guhnya letak pentingnya kajian ini.

8 Deklarasi Hak Hak Asasi Manusia menyatakan bahwa pendidikan adalah hak
setiap orang, demikian juga dalam konstitusi nasional kita UUD 1945 pasal 31 ayat
1 dinyatakan bahwa "tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengqjaran ", serta
dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) BAB
III Pasal 4 ayat I menyatakan "Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan serta fidak diskriminalif dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, nilai
keagamaant nilai kultural dan kemajemukan bangsa ".

9 Ace Suryadi, "Perempuan Indonesia dalam Peta Pendidikan", dalam, Agama
dan Gender News, Ibid, him. 4
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Pengertian Gender

Terdapat enam pengertian gender sebagaimana yang dikum-
pulkan Nazaruddin Umar dalam karya Disertasinya10 yaitu, per-
tama, kata "gender" yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti
"jenis kelamin". Kata "gender" di sini diartikan sama dengan sex."
Kedua, sebagaimana dalam Wesbters New World Dictionary, gender
diartikan sebagai "perbedaan yang tampak antara laki laki dan
perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku". Ketiga, dalam
Women's Studies Encyclopedia dijelaskanbahwa gender adalah suatu
konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction)
dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional
antara laki laki dan perempuan yang berkembang dalam masya-
rakat. Keempat, menurut Hilany M. Lips dalam bukunya Sex and
Gender: an Introduction mengatakan gender sebagai harapan harap-
an budaya terhadap laki laki dan perempuan (cultural expectations
for women and men). Pendapat irti sejalan dengan pendapat umum-
nya kaum feminis seperti Linda L. Lindsey, yang menganggap
semua ketetapan masyarakat perihal penentuan seseorang sebagai
laki laki atau perempuan adalah termasuk bidang kajian gender
(what a given society difines as masculine orfeminin is a component of
gender). Kelima, menurut HT. Wilson dalam Sex and Gender meng-
artikan gender sebagai suatu dasar untuk menentukan perbedaan
sumbangan laki laki dan perempuan pada kebudayaan dan
kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki
laki dan perempuan.12 Keenam, menurut Elaine Showalter meng-

10 Desertasi ini telah diterbitkan oleh penerbit Paramadina dengan judul Argumen
Kesetaraan Jender Perspekttfal Qur'an (Paramadina, Jakarta, 2001) hal. 33 35

11 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1983), hal. 265. Penyamaan arti kata gender dengan sex atau jenis kelamin adalah
kurang tepat, sebab gender dan sex adalah sesuatu hal yang berbeda. Karena gender
adalah kosa kata baru maka pengertiannya belum ditemukan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia.

12 "Gender is a basis of defining the different contributions that man and women make
to cuter and collective li/e by dint of which they are as man and women ", Lihat H.T. Wilson,
Sex and Gender, Making Cultural Sense of Civilization, (Leiden, New York, Kebenhavri,
Koln: E.J. Brill, 1989), hal. 2
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artikan gender lebih dari sekedar pembedaan laki laki dan perem-
puan dilihat dari konstruksi sosial budaya. la menekankannya
sebagai konsep analisis (analytic concept) yang dapat digunakan
untuk menjelaskan sesuatu. Ketujuh, menurut kantor Menteri
Urusan Peranan Wanita dengan ejaan "jender". Jender diartikan
sebagai "Interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan
kelamin yakni laki laki dan perempuan. Jender biasanya diper-
gunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang dianggap
tepat bagi laki laki dan perempuan.13

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentif i-
kasi perbedaan laki laki dan perempuan dilihat dari segi sosial
budaya.

Dalam definisi lain gender adalah suatu sifat yang melekat
pada kaum laki laki atau perempuan yang dikonstruksi secara
sosial maupun kultural. Seperti anggapan bahwa perempuan itu
dikenal cantik, lembut, emosional dan keibuan. Sementara laki laki
dianggap; kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri dari sifat-sifat itu
adalah merupakan sifat sifat yang dapat dipertukarkan. u

Dengan definisi tersebut maka jelas bahwa gender dan sex
adalah berbeda. Gender secara umum digunakan untuk meng-
identifikasi perbedaan laki laki dan perempuan dari segi sosial
budaya. Sedangkan sex secara umum digunakan untuk meng-
identifikasi perbedaan laki laki dan perempuan dari segi anatomi
biologi. Istilah sex (jenis kelamin)15 lebih banyak berkonsentrasi
pada aspek biologi seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia
dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan karak-
teristik biologis lainnya. Sementara, itu, gender lebih banyak ber-
konsentrasi pada aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek aspek
non biologis lainnya.

13 Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III Penganlar Teknik
Analisis gender, 1992, hal. 3

14 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1997) hal. 8

15 Kantor Menteri Negara Peranan Wanita, Pengantar..., hal. 3
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Perbedaan Gender Menyebabkan Ketidakadilan

Sesungguhnya perbedaan gender (gender differences) tidaklah
menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender
(gender inequalities). Namun yang menjadi persoalan adalah temyata
perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan baik
laki laki dan terutama perempuan. Ketidakadilan gender merupa-
kan suatu sistem dan struktur di mana, baik laki laki maupun pe-
rempuan menjadi korban dari sistem tersebut.

Bentuk ketidakadilan gender ini menjelma dalam bentuk
kekerasan (violence). Kekerasan (violence) yang terjadi akibat keti-
dakadilan gender ini paling tidak terjadi dalam lima hal yaitu; ke-
kerasan (violence) dalam kehidupan sosial, pelabelan negatif (stereotype)
dalam kehidupan budaya, penomorduaan (subordinast) dalam ke-
hidupan politik, pemiskinan (marginalisasi) dalam kehidupan eko-
nomi dan beban ganda (double Burden) dalam kehidupan keluarga.

Bentuk ketidakadilan gender ini secara dialektis salingber-
tautan dan saling mempengaruhi. Tidak ada satu bentuk ketidak-
adilan gender yang lebih penting dan lebih esensial dari yang lain-
nya. Misalnya marginalisasi perempuan justru terjadi karena stereo-
tipe tertentu kepada kaum perempuan, yang akhirnya tersosialia-
sikan dalam keyakinan, ideologi dan visi kaum perempuan sendiri.
Dengan demikian ketidakadilan ini tidak bisa dikatakan bahwa
yang paling dominan adalah faktor fakor tertentu misalnya mar-
ginalisasi atau kekerasan (violence) saja yang paling penting sehingga
perlu dipecahkan terlebih dahulu.16

Gender dalam Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana telah diuraikan terdahulu bahwa konstruksi
bias dan ketidakadilan gender dapat tersosialisasikan melalui ba-
nyak hal seperti agama, politik, budaya, ekonomi dan bahkan pen-
didikan yang dalam konteks kekinian menjadi modal utama dalam
pembentukan tatanan kehidupan manusia yang lebih berperadab-

" Mansour Fakih, Analisis Gender,... 12 13
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an. Pendidikan Agama Islam yang merupakan salah satu komponen
pelajaran dalam institusi pendidikan Islam secara sadar atau tidak
juga menjadi media transformasi bias dan ketidakadilan gender.

Hal ini dapat dimengerti mengingat materi Pendidikan Agama
Islam yang diajarkan di lembaga lembaga pendidikan Islam hanya
mengajarkan tata aturan dan hasil pemikiran hukum yang itu ada-
lah produk para intelektual pada masa dan jaman tertentu, sehingga
tanpa analisis dan cara pandang baru terhadap materi pelajaran
baik dalam penyampaian maupun dalam materi pelajaran itu sen-
diri justru akan lebih mempertegas sosialisasi bias dan ketidak-
adilan dalam agama.

Sosialisasi bias gender dalam Pendidikan Agama Islam ini
juga dapat berlangsung melalui semua komponen proses pem-
belajaran yaitu; kurikulum, buku pelajaran (baik buku pelajaran
umum maupun agama), GBPP, metode pembelajaran sampai pada
kegiatan pembelajaran yang meliputi proses interaksi guru murid,
interaksi siswa dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. Semua
mempunyai peranan sangat penting dalam pembentukan pola pikir,
dan kesadaran para siswa sehingga menjadi perilaku dan tindakan
sosialnya.

Pelajaran Bahasa Arab di MTs

Pelajaran Bahasa Arab di sini termasuk lingkup pendidikan
agama yang diajarkan di lembaga pendidikan madrasah. Sedang-
kan pendidikan agama dalam sistem pendidikan nasional merupa-
kan kesatuan integratif yang dalam perjalanan sejarahnya telah
mengalami perjalanan yang sangat panjang, bahkan sejak jaman
pra kemerdekaan pun pendidikan agama sudah menjadi komponen
penting dalam proses pembelajaran.17 Kebutuhan akan pentingnya
pendidikan agama sebagai upaya pembentukan generasi yangber-

17 Kita lihat misalnya sekolah Adabiyyah yang didirikan oleh Abdullah Ahmad
di Minangkabau tahun 1907. lihat Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakal, Pantulan
Ujaran Indonesia (Jakarta, LP3ES), 1987, hal. 118 dan juga Karel A. Steenbrink, Pesantren
Madrasah Sekolah, Pendidikan Islam dalam Kurun Modern Oakarta, LP3ES, 1994) hal. 39.
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takwa fflahilyah, berilmu amaliyah dan her akhlakul karimah semakin
di rasakan sejak bangsa im menemukan kemerdekaannya, sehingga
Ki Hajar Dewantara, Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebu-
dayaan pada kabinet pertama menyatakan bahwa pendidikan
agama perlu di ajarkan di sekolah sekolah umum.'8

Di lembaga pendidikan dasar Madrasah Tsanawiyah bahasa
Arab merupakan salah satu bagjan bidang stud i Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang meliputi al Qur'an Hadis, Pendidikan Aqidah,
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), bahasa Arab dan Fiqh. Berbeda
dengan lembaga pendidikan dasar formal non madrasah (SMP)
yang menjadikan studi Pendidikan Agama Islam sebagai mata
pelajaran tanpa membaginya menjadi lima mata pelajaran.

Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah (MTs) me-
rupakan mata pelajaran yang mengembangkan keterampilan ber-
komunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan membina ke-
mampuan berbahasa Arabfushha serta mengungkapkan informasi,
pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu pengetahuan agama,
pengetahuan umum dan sosial budaya. Pelajaran bahasa arab ini,
berfungsi sebagai bahasa agama dan ilmu pengetahuan, di samping
sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, pelajaran bahasa Arab di
madrasah tidak terpisahkan dari bidang bidang studi (mata pela-
jaran) lain yang diajarkan di madrasah.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
adalah agar peserta didik menguasai secara akrif dan pasif dengan
target penguasaan 700 kosa kata dan idiomatik yang disusun dalam
berbagal tarkib dan pola kalimat yang diprogramkan, sehingga dapat
dipergunakan sebagai alat komunikasi dan memahami teks teks
kontemporer, baik yang terkait dengan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni maupun keagamaan. Sedangkan unsur-unsur yang diajar-
kan dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah

18 Sekolah umum ini dibedakan dengan sekolah model madrasah, sekolah
umum merupakan lembaga pendidikan warisan kolonial Belanda yang menolak
pendidikan agama di dalamnya, sedangkan madrasah merupakan model pendidikan
yang didesain untuk mendalami ilmu agama.
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adalahmeliputi: Pertamfl, bentuk kata (sharfiy) (a) ip^ijL
ij_i- j\*~j>untukjj«*j *i?'^yj}'*• beberapa Ojtj j&Cuo>jt ,*
jUjll meliputi J. ai (—.), ̂ ill, J_j\, ^XJl, ̂ -SUI dari kata stfat ^_5>e. (b):
y.gjU.^iUJ- dengan tasrifnya i-fftf^K.\^ (c)uy- J ,jJ ,"s_»UI ̂  ,fi
jj_* jj4 sebelum >j W Jji bukan afalul khomsah.

Kedua, struktur kalimat yang mengandung fungsi fungsi
sebagai berikut: Jj-\i yang berupa g,ir.j-^.,j.lt,J.tp.J,iJ4^ yang
berupa j»lt.-! ,U_'.. yang benipay>lli.-.!danjy__iH.ij-J-.jv-^i-yang
berupa benda, kata sifat j^yt jU.^jUi. jjjj j>jt jl dengan jj^-i yang
kembali kepada U1, ̂ -^ yang berupa kata sifat a .ba ii\_ii.

Ketiga, kosakata; kosakata yang perlu dikuasai secara komu-
latif berjumlah kurang lebih 700 kata dan ungkapan yang komurd-
katif dan tinggi frekuwensi pemakaiannya dalam kehidupan sehari
hari siswa yang berkenaan dengan lingkiingan sekolah dan rumah
serta yang berhubungan dengan aqidah, Ibadah dan akhlak.19

Bias Gender dalam Buku Pelajaran Bahasa Arab

Buku panduan Bahasa Arab yang digunakan oleh MTs La-
boratorium Fakultas Tarbiyah masih menggunakan kurikulum
Depag RI tahun 1994 dari segi tujuan kurikuler, sistematika pe-
nyajian, macam serta jumlah pokok bahasan dan prinsip prinsip
metodologinya.

Setiap dars dalam buku tersebut mencakup empat kom-
ponen yaitu; (al Hiwar) yaitu materi pelajar dalam bentuk dialog
pendek, (al Tarkib) yaitu tentang bentuk kata atau struktur kalimat
(al Qira'ah) yaitu mengajarkan bahan bacaan (muthala'ah) dan (al
Kitabah) yaitu mengajarkan cara menulis huruf Arab, Imla', dan
Insya.

Di dalam buku pelajaran bahasa Arab ini banyak memuat
konsep bias gender. Hal ini terdapat pada bagian qira'ah (bacaan)
dan penggambaran peran yang diwujudkan melalui gambar.
Pengelompokan peran antara laki laki dan perempuan dalam hal

19 Depag, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Kurikulum dan Hasil Belajar Bahasa Arab
Madrasah Tsanawiyah, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Juni 2003.
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publik dan domestik. Peran publik lebih didominasi oleh laki laki
sedangkan peran domestik didominasi oleh perempuan.

Bias gender dalam rumusan kalimat dapat dilihat dari
potongan bacaan berikut:

jj V Ui.1 j-»-'j jj»— Al JJ ^_j> jj

(bapak pergi ke masjid dan soya juga pergi ke masjid, kita sholat subuh
berjama 'ah, sedangkan ibu tidak pergi ke masjid dan kakak perempuan soya juga
tiaak pergi ke masjid, mereka sholat jama'ah di rumah. Kapok pergi ke kantor,
ibu tidak pergi ke sekolah dan tidak pergi ke kantor, dia ibu rumah tangga).

Dari bacaan tersebut kemudian diasosiasikan dalam bentuk
gambar sebagai berikut:

iiambarl

Dalam bacaan lain juga menunjukkan bahwa perempuan
berada pada posisi marjinal, sebab dalam formasi tempat duduk
dalam acara acara besar laki laki berada di depan sedangkan perem-
puan berada di belakang. Potongan bacaan tersebut adalah sebagai
berikut

(tamu undangan laki laki duduk di bagian depan tempat peringatan nuzulul
aur'an, dan tamu undangan perempuan duduk di bagian belakang tempat
peringatan)
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Dalam bacaan ini juga diwujudkan dalam sebuah gambar
pengajian Nuzulul Qur'an yang menempatkan undangan perem-
puan dalam acara tersebut berada di belakang undangan laki laki.

Gambar 2

Di bagian lain juga terdapat bacaan yang menggambarkan
perempuan berperan dalam sektor domestik. Salah satu yang utama
dari pekerjaan domestik adalah memasak, pekerjaan memasak
selalu disebutkan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh perem-
puan.

(Ibunya Hasan, Sayidah 'Aisyah di dapur, dan bapaknya Hasan, Sayyid
dAbd. Hanan berada di ruang tamu" ... "dan bapaknya Hasan di kantor
dia adalah pegawai, dan ibunya di rumah, dia ibu rumah tangga. Pada
pukul enam sore Hasan dan bapaknya pergi ke masjid sedangkan ibu dan
saudara perempuan Hasan berada di rumah). Lihat gambar 3

Gambar 3

Penutup

Sampai di sini jelas bahwa sosialisasi bias gender dalam buku
pelajaran pendidikan bahasa Arab di Madrasah Tsanawivah (MTs)
ada, sosialisasi dan bentuk dari bias gender ini dapat dilihat pada
deskripsi atau narasi bacaan (qira'ah) dan gambar gambar vang
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dimunculkan pada buku tersebut. Dalam Cjira'ah mengindikasikan
adanya konstruksi sifat feminin, kerja domestik, dan marginalisasi
sekaligus ter subordinasi bagi perempuan, sedangkan untuk laki laki
dikonstruksikan sebagai seorang yang bersifat maskulin, bekerja di
sektor publik serta mendominasi. Dalam gambar pun
mensosialisasikan hal yang sama. Jika demikian halnya maka
sesungguhnya materi Pelajaran PAI yang merupakan salah satu
komponen proses pembelajaran di sekolah formal ikut berperan
dalam rangka melanggengkan bias gender, dan apabila hal ini
tertanam dengan baik maka secara sadar atau tidak sadar hal ini
akan menjadi referensi bagi setiap siswa untuk berkata, bertindak
dan membaca kenyataan sosial. Implikasi lebih lanjut dari sosialisasi
bias ini terbentuknya kesadaran publik yang berujung pada
marjinalisasi kaum perempuan. Dengan demikian dalam konteks
kekinian perlu diadakan evaluasi dan revisi buku pelajaran bahasa
Arab yang terdapat muatan bias gender dan memberikan tempat
yang seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam narasi bacaan
(qira'ah) yang terdapat dalam buku babasa Arab tersebut.
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